
 

 

ABSTRAK 

 

 Bunga Sarah Istiqomah, 1191030038, 2023: Tradisi Pembacaan Surat al-

’Ashr Sebelum Meninggalkan Majelis (Studi Living Qur’an di Rumah Tahfidz 
Qur’an Baitul Quran Rancaekek Desa Bojongloa Kecamatan Rancaekek Kabupaten 
Bandung). Berinteraksi dengan al-Qur’an merupakan salah satu pengalaman yang 

sangat berharga bagi seorang muslim. Ungkapan melalui tulisan, lisan sampai 
berupa perbuatan, baik berupa pengalaman spiritual maupun pemikiran. Termasuk 

pada pembacaan surat al-’Ashr sebelum meninggalkan majelis merupakan upaya 
masyarakat dalam berinteraksi dengan al-Qur’an. Resepsi tersebut menjadikan para 
santri sebagai bagian dalam menghidupkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

 Terdapat tiga fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
proses pemaknaan surat al-’Ashr sebelum meninggalkan majelis menurut Rumah 

Tahfidz Baitul Qur’an Rancaekek Desa Bojongloa Kecamatan Rancaekek 
Kabupaten Bandung, bagaimana tujuan dan dampak dijadikannya surat al-’Ashr 
sebagai doa sebelum penutup majelis, dan bagaimana relevansinya dengan 

kandungan global dari surat al-’Ashr. Adapun tujuan dari tradisi pembacaan surat 
al-‘Ashr ini yaitu untuk mengingatkan santri agar memanfaatkan waktu yang 

dimiliki, waktu itu berharga, waktu digunakan sebaik-baiknya sehingga dalam 
belajar dan beribadah kita tidak menunda untuk melaksanakannya. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini kajian lapangan (field research) menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan mengambil data dari asatidz, pengasuh dan para santri 
Rumah Tahfidz Baitul Qur’an sebagai objek peneliti. Adapun Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Resepsi al-Qur’an. 
 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembacaan surat al-’Ashr  sebagai 

doa sebelum penutup majelis ini rutin dilakukan setiap hari. Meskipun surat al-
’Ashr termasuk surat pendek akan tetapi makna yang terkandung di dalamnya sudah 

cukup menjadi petunjuk manusia, karena di dalamnya terkandung seluruh pesan-
pesan al-Qur’an. Pembacaan surat al’Ashr sebagai doa sudah ada zaman pendahulu 
kita, dalam berbagai kitab tafsir sudah dijelaskan bahwa para sahabat Nabi 

Muhammad SAW tidak akan berpisah sebelum surat al-’Ashr dibacakan.  
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